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2.1 Studi Kepustakaan

Afredo Hendrajati (2013) telah membuat sebuah rekayasa perangkat lunak
Sentra Pelayanan Kepolisian Terpadu (SPKT) pada POLRESTABES Semarang.
Tujuan pembuatan sistem ini adalah merancang perangkat lunak yang dapat
digunakan oleh kepolisian untuk membantu dalam memberikan pelayanan kepada
masyarakat. Adapun kesimpulan dari penelitian ini adalah rekayasa perangkat
lunak yang dibuat dapat membantu dalam meningkatkan pelayanan terhadap
laporan masyarakat kepada kepolisian, dokumentasi dan pengarsipan dapat
terkendali dengan adanya perangkat lunak yang diterapkan untuk melayani
laporan masyarakat kepada kepolisian.

Olyvianda Nugraha Putra (2013) telah membuat analisis dan perancangan
sistem informasi Sentra Pelayanan Kepolisian Terpadu di POLRES Sleman.
Tujuan pembuatan sistem ini adalah untuk membantu kinerja yang ada menjadi
lebih mudah, efisien dan berkembang. Adapun kesimpulan dari penelitian ini
adalah untuk kebutuhan user dan sentra pelayanan kepolisian diperlukan sebuah
sistem yang mampu mencetak laporan polisi, surat tanda penerimaan laporan, data
pelapor dan juga laporan yang diterima berdasarkan harian, bulanan dan tahunan.
Untuk melakukan perancangan sistem informasi sentra pelayanan kepolisian yaitu
dengan bekerjasama dengan melibatkan user dari kepolisian dalam menganalisa

sehingga menghasilkan sebuah sistem informasi yang sesuai dengan kebutuhan.



Dahlan Abdullah (2015) telah membuat sebuah sistem informasi pendataan
kendaraan hilang berbasis web pada POLRES Binjai. Tujuan pembuatan sistem
ini adalah mempermudah petugas dalam mengolah/mengatur data para pelapor,
untuk memudahkan petugas mencari data pelapor serta petugas bisa mengetahui
berapa jumlah kendaraan yang hilang. Kesimpulan dari penelitian ini adalah
sistem informasi yang telah dibangun berfungsi mengolah data para pelapor yang
kehilangan kendaraan sesuai yang dibutuhkan Polres Binjai, sistem informasi
yang telah dibangun dapat memberikan statistik jumlah kendaraan yang hilang
berdasarkan jenis kendaraan sesuai dengan undang-undang yang telah disahkan
oleh Pemerintah, sistem informasi yang telah dibangun memberikan kemudahan
dalam membuat surat tanda lapor kehilangan.

Penelitian yang dilakukan oleh Dahlan Abdullah, Olyvianda Nugraha Putra,
Afredo Hendrajati dan penelitian yang penulis lakukan sama-sama memanfaatkan
teknologi informasi dan komunikasi dalam mempermudah pekerjaan dan
memperbaiki pelayanan publik. Perbedaannya, penelitian yang penulis lakukan
mencakup pada semua data polres yang berada dalam jajaran Polda Riau.
Sehingga pertukaran datanya lebih besar dan lebih kompleks sedangkan penelitian

sebelumnya hanya dilakukan disatu Polres saja.

2.2 Dasar Teori
2.2.1 Pengertian Masyarakat

Masyarakat adalah sejumlah manusia yang merupakan satu kesatuan
golongan yang berhubungan tetap dan mempunyai kepentingan yang sama, seperti

sekolah, keluarga, perkumpulan, dan Negara semua adalah masyarakat.



Unsur-unsur suatu masyarakat :

1. Harus ada perkumpulan manusia dan harus banyak.

2. Telah bertempat tinggal dalam waktu lama disuatu daerah tertentu.

3. Adanya aturan atau undang-undang yang mengatur masyarakat untuk
menuju kepada kepentingan dan tujuan bersama.

Faktor-faktor yang mendorong masyarakat untuk hidup

a. Hasrat sosial merupakan hasrat yang ada pada setiap individu untuk
menghubungkan dirinya kepada individu lain atau kelompok.

b. Hasrat untuk mempertahankan diri adalah hasrat untuk mempertahankan
diri dari berbagai pengaruh luar yang mungkin datang kepada nya.

c. Hasrat berjuang. Hasrat ini dapat kita lihat pada adanya persaingan,
keinginan membantah pendapat orang lain.

d. Hasrat harga diri merupakan hasrat pada seseorang untuk menganggap
atau bertindak atas dirinya lebih tinggi dari pada orang lain, karena mereka
ingin mendapat penghargaan yang selayaknya.

e. Hasrat untuk mendapatkan kebebasan. Hasrat ini tampak jelas pada
tindakan-tindakan manusia bila mendapat kekangan-kekangan atau

pembatasan-pembatasan.

2.2.2 Pengertian Kepolisian

Pengertian Kepolisian menurut Undang-Undang Nomor 2 Tahun 2002
adalah Institusi Negara yang diberikan tugas, fungsi dan kewenangan tertentu,
untuk menjaga keamanan, ketertiban dan mengayomi masyarakat. Dengan

berlakunya Undang-Undang Nomor 2 Tahun 2002, maka jajaran kepolisian,



semakin dituntut untuk mampu memberikan pelayanan yang sebaik-baiknya
kepada masyarakat dan sekaligus mewujudkan ketentraman ditengah-tengah
masyarakat. Tugas Kepolisian yang begitu mulia tersebut, maka dapat diwujudkan
apabila aparaturnya mampu melaksanakan tugas-tugasnya dengan baik, benar dan
bertanggung jawab, dengan memberikan pelayanan pada masyarakat secara
optimal.

Sehubungan dengan itu, maka Rahman Rahim, (2000:16), menyatakan
bahwa tugas yang diembang oleh institusi Kepolisian sangat berat, sehingga
sangat diperlukan aparatur yang handal, agar semua tugas-tugas dimaksud dapat
dilaksanakan dengan baik dan efektif. Tugas kepolisian adalah merupakan bagian
dari pada Tugas Negara dan untuk mencapai keseluruhannya tugas itu, maka
diadakanlah pembagian tugas agar mudah dalam pelaksanaan dan juga koordinasi,
karena itulah di bentuk organisasi polisi yang kemudian mempunyai tujuan untuk
mengamankan dan memberikan perlindungan kepada masyarakat Yyang
berkepentingan, terutama mereka yang melakukan suatu tindak pidana.

Tugas polisi dalam Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1961 tentang Ketentuan-
Ketentuan Pokok Polisi Negara Republik Indonesia, telah ditentukan didalamnya
yakni dalam Pasal 1 Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1961, (1985:2) menyatakan
sebagai berikut :

1. Kepolisian Negara Republik Indonesia, ialah alat negara penegak hukum yang
terutama bertugas memelihara keamanan dalam negeri.
2. Kepolisian Negara dalam menjalankan tugasnya selalu menjunjung tinggi hak-

hak asasi rakyat dan hukum negara.



Dalam Keputusan Presiden Republik Indonesia Nomor 7 Tahun 1974 dalam
butir 31 butir a (Djoko Prakoso.1987:183) menyebutkan tugas dari kepolisian
adalah sebagai berikut :

“Kepolisian Negara Republik Indonesia disingkat Polri bertugas dan bertanggung
jawab untuk melaksanakan : segala usaha dan kegiatan sebagai alat negara dan
penegak hukum terutama dibidang pembinaan keamanan da ketertiban
masyarakat, sesuai dengan Undang-Undang Nomor 13 Tahun 1961 dan

Keputusan Presiden Nomor 52 Tahun 1969”.

2.2.3 Pengertian Pelayanan

Menurut Moenir, A.S (2008:27) mendefinisikan pelayanan adalah
serangkaian kegiatan yang berlangsung secara rutin dan berkesinambungan
meliputi seluruh kehidupan orang dalam masyarakat.
Berdasarkan pengertian tersebut pelayanan dapat diartikan bahwa pelayanan
merupakan kegiatan yang bersifat rutin dan berkesinambungan dalam masyarakat.

Selanjutnya Lijan Poltak Sinambela (2008:5) mengemukakan bahwa
pelayanan adalah setiap kegiatan yang menguntungkan dalam suatu kumpulan
atau kesatuan, dan menawarkan kepuasan meskipun hasilnya tidak terikat pada
suatu produk secara fisik. Hal ini menunjukan bahwa pelayanan berkaitan dengan
kepuasan batin dari penerima pelayanan.

Pelayanan yang diperlukan manusia pada dasarnya terbagi atas dua jenis,
yaitu layanan fisik yang sifatnya pribadi serta layanan administratif yang
diberikan orang lain selaku anggota organisasi (organisasi massa atau organisasi

negara). Berdasarkan pendapat tersebut yang dimaksud dengan pelayanan adalah
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kegiatan yang berkesinambungan dalam kehidupan sehari-hari yang berupa
layanan fisik yaitu bersifat pribadi dan administratif yang biasa terdapat pada
suatu kegiatan organisasi.

1. Pengertian Pelayanan Publik (public services)

Menurut Undang Undang No. 25 Tahun 2009 tentang Pelayanan Publik
diuraikan bahwa pelayanan publik adalah segala bentuk kegiatan dalam rangka
pengaturan, pembinaan, bimbingan, penyediaan fasilitas, jasa dan lainnya yang
dilaksanakan oleh aparatur pemerintah sebagai upaya pemenuhan kebutuhan
kepada masyarakat sesuai ketentuan perundang-undangan yang berlaku. Menurut
AG. Subarsono (Agus Dwiyanto, 2005 : 141) pelayanan publik didefinisikan
sebagai serangkaian aktivitas yang dilakukan oleh birokrasi publik untuk
memenuhi kebutuhan warga pengguna. Pengguna yang dimaksud adalah warga
negara yang membutuhkan pelayanan publik, seperti pembuatan akta kelahiran,
pembuatan KTP, akta nikah, akta kematian, sertifikat.

Merujuk pada pengertian dari Departemen Dalam Negeri (2004) menyebutkan
bahwa “Pelayanan Publik adalah Pelayanan Umum” dan mendefinisikan
“Pelayanan Umum adalah suatu proses bantuan kepada orang lain dengan cara-
cara tertentu yang memerlukan kepekaan dan hubungan interpersonal tercipta
kepuasan dan keberhasilan. Setiap pelayanan menghasilkan produk, baik berupa
barang dan jasa”. Menurut Joko Widodo (2001:131), pelayanan publik
dapat dimaknai sebagai pemberian pelayanan (melayani) keperluan orang atau
masyarakat yang mempunyai kepentingan pada organisasi sesuai dengan aturan

pokok dan tata cara yang telah di tetapkan.
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Dari berbagai pengertian pelayanan dan pelayanan publik di atas dapat
disimpulkan definisi pelayanan publik adalah pemberian pelayanan (melayani)
yang dilaksanakan oleh penyelenggara pelayanan public (pemerintah) sebagai
upaya untuk pemenuhan kebutuhan dan keperluan penerima pelayanan atau
masyarakat maupun pelaksana ketentuan peraturan perundang-undangan yang
mempunyai kepentingan pada organisasi tersebut sesuai dengan aturan pokok dan
tata cara yang telah di tetapkan. Kebutuhan dalam hal ini bukanlah kebutuhan
secara individual akan tetapi berbagai kebutuhan yang sesungguhnya diharapkan

masyarakat.

2.2.4 Sentra Pelayanan Kepolisian Terpadu (SPKT)

SPKT bertugas memberikan pelayanan kepolisian kepada masyarakat, dalam
bentuk penerimaan dan penanganan pertama laporan/pengaduan, pelayanan
bantuan/pertolongan kepolisian, bersama fungsi terkait mendatangi TKP untuk
melaksanakan kegiatan pengamanan dan olah TKP sesuai ketentuan hukum dan
peraturan yang berlaku.

SPKT dapat melayani :

1. Laporan Polisi (LP)

2. Surat Tanda Terima Laporan Polisi (STTPLP )

3. Surat Pemberitahuan Perkembangan Hasil Penyidikan ( SP2HP )

4. Surat Keterangan Tanda Lapor Kehilangan ( SKTLK)

5. Surat Keterangan Catatan Kepolisian ( SKCK))

6. Surat Tanda Terima Pemberitahuan ( STTP)

7. Surat Keterangan Lapor Diri ( SKLD )


http://etalasepustaka.blogspot.com/2016/05/pengertian-pelayanan-publik-menurut-para-ahli.html
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8. Surat ljin Keramaian
9. Surat Rekomendasi ljin Usaha Jasa Pengamatan
10. Surat ljin Mengemudi ( SIM)
11. Surat Tanda Nomor Kendaraan Bermotor ( STNK)
Fungsi SPKT lainnya :
1. Pengkoordinasian dan pemberian bantuan serta pertolongan, anatara laian
penanganan tempat kejadian perkara ( TKP ) meliputi tindakan pertama di
TKP (TPTKP) dan pengolahan TKP, turjawali (pengaturan jalan dan
pengawalan lalu-lintas) dan pengamanan,
2. Pelayanan masyarakat antara lain melalui telepon, pesan singkat, faksimili,
internet ( jejaring sosial ) dan surat.
3. Penyajian informasi umum yang berkaitan dengan kepentingan masyarakat
sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan.
2.2.5 Sistem Informasi
Sistem merupakan kumpulan dari unsur-unsur atau elemen-elemen yang
membentuk suatu kesatuan dan saling bekerjasama untuk mencapai suatu tujuan.
Sistem juga dapat diartikan suatu jaringan kerja dari prosedur-prosedur yang
saling berhubungan, berkumpul bersama-sama untuk melakukan suatu kegiatan
atau untuk menyelesaikan suatu sasaran yang tertentu (Jogiyanto, 2009 : 8).
Sistem informasi dalam suatu organisasi dapat dikatakan sebagai suatu sistem
yang menyediakan informasi bagi semua tingkatan dalam organisasi tersebut

kapan saja diperlukan. Sistem ini menyimpan, mengambil, mengubah, mengolah



13

dan mengkomunikasikan informasi yang diterima dengan menggunakan sistem
informasi atau peralatan sistem lainnya.
Sistem informasi terdiri dari beberapa komponen. Komponen sistem
informasi tersebut adalah sebagai berikut :
1. Komponen Input
Input mewakili data yang masuk kedalam sistem informasi. Input disini
termasuk metode dan media untuk menangkap data yang akan dimasukkan,
yang dapat berupa dokumen-dokumen dasar.
2. Komponen Model
Komponen ini terdiri dari kombinasi prosedur, logika, dan model matematik
yang akanmemanipulasi data input dan data yang tersimpan di basis data
dengan cara yag sudahditentukan untuk menghasilkan keluaran yang
diinginkan.
3. Komponen Output
Hasil dari sistem informasi adalah keluaran yang merupakan informasi yang
berkualitas dandokumentasi yang berguna untuk semua pemakai sistem.
4. Komponen Teknologi
Teknologi merupakan “tool box” dalam sistem informasi, Teknologi
digunakan untuk menerima input, menjalankan model, menyimpan dan
mengakses data, menghasilkan dan mengirimkan keluaran, dan membantu

pengendalian dari sistem secara keseluruhan.
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5. Komponen Hardware
Hardware berperan penting sebagai suatu media penyimpanan vital bagi
sistem informasi.Yang berfungsi sebagai tempat untuk menampung database
atau lebih mudah dikatakan sebagai sumber data dan informasi untuk
memperlancar dan mempermudah kerja dari sistem informasi.

6. Komponen Software
Software berfungsi sebagai tempat untuk mengolah, menghitung dan
memanipulasi data yang diambil dari hardware untuk menciptakan suatu
informasi.

7. Komponen Basis Data
Basis data (database) merupakan kumpulan data yang saling berkaitan dan
berhubungan satu dengan yang lain, tersimpan di perangkat keras komputer
dan menggunakan perangkat lunak untuk memanipulasinya. Data perlu
disimpan dalam basis data untuk keperluan penyediaan informasi lebih lanjut.
Data di dalam basis data perlu diorganisasikan sedemikian rupa supaya
informasi yang dihasilkan berkualitas. Organisasi basis data yang baik juga
berguna untuk efisiensi kapasitas penyimpanannya. Basis data diakses atau
dimanipulasi menggunakan perangkat lunak paket yang disebut Database
Management System (DBMS).

8. Komponen Kontrol
Banyak hal yang dapat merusak sistem informasi, seperti bencana alam, api,
temperatur, air, debu, kecurangan-kecurangan, kegagalan-kegagalan sistem itu

sendiri, ketidak efisienan, sabotase dan lain sebagainya. Beberapa
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pengendalian perlu dirancang dan diterapkan untuk meyakinkan bahwa hal-hal

yang dapat merusak sistem dapat dicegah ataupun bila terlanjur terjadi

kesalahan-kesalahan dapat langsung cepat diatasi.

2.2.6 Data Flow Diagram (DFD)

Data Flow Diagram (DFD) adalah suatu teknik grafik yang digunakan untuk

menggambarkan aliran informasi dan perpindahan data dari input ke output-nya.

Menurut Kristanto (2003) Data Flow Diagram adalah suatu model logika data

atau proses yang dibuat untuk menggambarkan di mana asal data dan ke mana

tujuan data yang keluar dari sistem, dimana data disimpan, proses apa yang

menghasilkan data tersebut dan interaksi antara data yang tersimpan.

Ada beberapa simbol yang digunakan di DFD seperti gambar dibawah ini.

Tabel 2.1 Simbol DFD

Simbol Nama Keterangan
Extenal entity | Merupakan kesatuan
(Kesatuan Luar) lingkungan luar sistem
atau boundary (batasan
sistem)
N Data Flow (Arus data) | Arus data yang mengalir
S

atar  proses,data  dan

kesatuan luar

Process (Proses)

Merupakan proses

seperti perhitungan
aritmatik penulisan atau

suatu formula

Data Store (Simpanan
data)

Menunjukkan hubungan

antar entitas
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2.2.7 Entity Relationship Diagram (ERD)

Data yang digunakan pada sistem pendukung keputusan dalam penelitian ini
disimpan dalam sebuah database. Data tersebut dimodelkan dengan Entity
Relationship diagram (ERD). ERD merupakan notasi grafis dalam pemodelan
data konseptual yang mendeskripsikan hubungan antar penyimpanan. ERD
digunakan untuk memodelkan struktur data dan hubungan antardata, karena hal
ini relatif kompleks (Kusrini & Koniyo, 2007). Entity Relationship Diagram
adalah mengilustrasikan struktur logis dari basis data. Adapun simbol dalam
diagram relasi entity relationship diagram pada tabel 2.2 sebagai berikut:

Tabel 2.2 Simbol Entity Relationship Diagram (ERD)
Simbol Nama Keterangan

Suatu entity merupakan suatu

. . objek atau konsep mengenai
Simbol entity P
tempat yang anda inginkan untuk
menyimpan informasi
Simbol atribut Atribut adalah sifat-sifat atau
karakteristik suatu entitas
Relasi mengilustrasikan
Simbol Relasi bagaimana dua entitas terbagi

informasi didalam struktur basis
data

2.2.8 Flowchart

Flowchart adalah representasi grafis dan langkah-langkah yang harus
diikuti dalam menyelesaikan suatu permasalahan yang terdiri dari sekumpulan
simbol, dimana masing-masing simbol merepresentasikan kegiatan tertentu.
Flowchart menolong analis dan programmer untuk memecahkan masalah
kedalam segmen-segmen yang lebih kecil dan menolong dalam menganalisis

alternatif-alternatif dalam pengoperasian.
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Simbol-simbol flowchart yang bisa dipakai adalah simbol-simbol flowchart
standar yang dikeluarkan oleh ANSI dan 1SO. Berikut ini akan dibahas tentang
simbol-simbol yang digunakan untuk menyusun flowchart adalah:

Tabel 2.3 Simbol Flowchart
No. | Simbol Fungsi

Terminal, untuk memulai dan mengakhiri suatu

1
© program

Proses, suatu simbol yang menunjukkan setiap

pengolahan yang dilakukan oleh komputer

Input-Output, untuk memasukkan data ataupun

menunjukkan hasil dari suatu proses

Decision, suatu kondisi yang akan menghasilakan

beberapa kemungkinan jawaban atau pilihan

Predfined proses, suatu simbol untuk menyediakan

tempat-tempat pengolah data dalam storage.

Connector, suatu prosedur akan masuk atau keluar

melalui simbol ini dalam lembar yang sama

Off-line Connector, merupakan simbol masuk atau
keluarnya suatu prosedur pada lembar kertas lainnya

Arus/Flow, prosedur yang dapat dilakukan dari atas
ke bawah, dari bawah ke atas, dari kiri ke kanan, dan

dari kanan ke Kiri

Document, merupakan simbol untuk data yang

berbentuk kertas maupun untuk informasi

Untuk menyatakan sekumpulan langkah proses yang

10

ditulis sebagai prosedur.

1 Simbol untuk output, ditunjukkan ke suatu device,

seperti printer, plotters dan lain-lain sebagainya

12 Untuk menyimpan data

T EREE
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2.2.9 Database

Database merupakan sekumpulan data yang saling terintegrasi satu sama lain
dan terorganisasi berdasarkan sebuah skema atau struktur tertentu dan tersimpan
pada sebuah hardware komputer (M. Ridyanto Arief, 2005 : 33).

Sedangkan menurut (Abdul Kadir, 2009 : 14) database sering di defenisikan
sebagai kumpulan data yang terkait. Database terdiri dari beberapa tabel (lebih
dari satu tabel) yang saling terorganisir. Tabel digunakan untuk menyimpan data
dan terdiri dari baris dan kolom. Data tersebut dapat ditampilkan, dimodifikasi,
dan dihapus dari tabel. Setiap pemakai (user) yang diberi wewenang (otorisasi)

saja yang dapat melakukan akses terhadap data tersebut.

2.2.10 Hypertext Preprocessor (PHP)

PHP adalah bahasa script yang sangat cocok untuk pengembangan web dan
dapat dimasukkan ke dalam HTML. PHP juga merupakan perangkat lunak bebas
(open source) yang dirilis di bawah lisensi PHP, artinya untuk menggunakan

bahasa pemrograman ini gratis, bebas dan tidak terbuka.

2.2.11 HTML

Pemograman web mobile menggunakan jQuery Mobile tak lepas dari
penggunaan HTML, sama seperti pemograman web pada umumnya. Hal ini
dikarenakan HTML merupakan bahasa dasar untuk dunia web. HTML sendiri
singkatan dari Hyper Text Markup Language. Berdasarkan Jubilee Enterprise
(2011) HTML adalah sebuah script pemograman yang dapat menyajikan

informasi di internet dan membawa pengunjung internet melompati dari satu
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dokumen ke dokumen lainnya. Atau dapat dikatakan, HTML adalah bahasa yang

mengatur tampilan isi dari sebuah situs.

2.2.12 MySQL
MySQL adalah sebuah perangkat lunak sistem manajemen basis data SQL

(bahasa Inggris: database management system) atau DBMS yang multithread,

multi-user, dengan sekitar 6 juta instalasi di seluruh dunia.
Fitur-fitur MySQL antara lain :

1. Relational Database System. Seperti halnya software database lain yang ada di
pasaran, MySQL termasuk RDBMS.

2. Arsitektur Client-Server. MySQL memiliki arsitektur client-server dimana
server database MySQL terinstal di server. Client MySQL dapat berada
dikomputer yang sama dengan server, dan dapat juga dikomputer lain yang
berkomunikasi dengan server melalui jaringan bahkan internet.

3. Mengenal perintah SQL standar. SQL (Structured Query Language)
merupakan suatu bahasa standar yang berlaku dihampir semua software
database. MySQL mendukung SQL versi SQL:2003.

4. Mendukung Sub Select. Mulai versi 4.1 MySQL telah mendukung select dalam
select (sub select).

5. Mendukung Views. MySQL mendukung views sejak versi 5.0

6. Mendukung Stored Prosedured (SP). MySQL mendukung SP sejak versi 5.0

7. Mendukung Triggers. MySQL mendukung trigger pada versi 5.0 namunmasih
terbatas. Pengembang MySQL berjanji akan meningkatkan kemampuan

trigger pada versi 5.1.



20

2.2.13 XAMPP

XAMPP adalah program aplikasi pengembang yang berguna untuk
pengembangan website berbasis PHP dan MySQL. Perangkat lunak komputer ini
memiliki kelebihan untuk bisa berperan sebagai server web Apache untuk
simulasi pengembangan website. Tool pengembangan web ini mendukung

teknologi web populer seperti PHP, MySQL, dan Perl.

Berikut ini Penjelasan dari bagian-bagian XAMPP :

a. X, disebut sebagai sistem operasi karena XAMPP bisa dijalankan di 4
Operating System besar yang sering digunakan oleh pengguna komputer saat
ini yaitu Windows, Linux, Mac OS dan Solaris.

b. A (Apacahe) merupakan aplikasi web server. Apache ini bersifat opensource
yang berarti gratis dan bisa diedit oleh penggunanya. Tugas utama Apache
adalah menghasilkan halaman web yang benar kepada user berdasarkan kode
PHP yang dituliskan oleh pembuat halaman web.

c. M (MySQL), merupakan aplikasi database server. Perkembangannya disebut
SQL yang merupakan kepanjangan dari Structured Query Language. SQL
merupakan bahasa terstruktur yang digunakan untuk mengolah database.
MySQL dapat digunakan untuk membuat dan mengelola database beserta
isinya. Kita dapat memanfaatkan MySQL untuk menambahkan, mengubah,
dan menghapus data yang berada dalam database.

d. P (PHP), bahasa pemrograman web. Bahasa pemrograman PHP merupakan
bahasa pemrograman untuk membuat web yang bersifat server-side scripting.

PHP memungkinkan Kita untuk membuat halaman web yang bersifat dinamis.
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Sistem manajemen basis data yang sering digunakan bersama PHP adalah
MySQI. namun PHP juga mendukung sistem manajement database Oracle,
Microsoft Access, Interbase, d-base, PostgreSQL, dan sebagainya.

e. P (Perl), bahasa pemrograman, pertama kali dikembangkan oleh Larry Wall di
mesin Unix. Perl pertama kali dirilis pada tanggal 18 Desember 1987 ditandai
dengan keluarnya Perl 1. Dua diantara karakteristik utama perl adalah
penanganan teks dan berbagai jalan pintas untuk meyelesaikan persoalan-
persoalan umum. Perl sangat populer di gunakan dalam program-rogram CGlI

(Common Gateway Interface) dan protokol internet lainnya.

2.3 Hipotesis
Kesimpulan yang dapat dianalisa dari penjelasan pada bab-bab sebelumnya
adalah sebagai berikut :

1. Dengan adanya aplikasi ini dapat membantu petugas dalam pengelolaan data
pelapor pada Sentra Pelayanan Kepolisian Terpadu Markas Polisi Daerah
Riau.

2. Dengan adanya aplikasi ini dapat mencegah kehilangan / kerusakan data pada

Sentra Pelayanan Kepolisian Terpadu Markas Polisi Daerah Riau.



